BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri
Tilamuta, diperoleh kesimpulan bahwa dalam setiap kali pertemuan peneliti selalu
membuat RPP agar lebih terarah dalam proses pembelajaran. Peneliti dan guru mitra
menyususun perencanaan atau RPP sesuai kurikulum 2013. Selain itu, dalam
perencanaan peneliti menyiapkan metode, media, materi dan penilaian yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, pada proses
pembelajaran peneliti sudah menggunakan pendekatan saintifik yang terdiri dari 5
tahapan yaitu: mengamati, menanya, mengasosiasi/menalar dan mengkomunikasikan.
Dalam kegiatan tersebut dilakukan penilaian yang kemudian dilanjutkan pada
penilaian autentik. Penilaian autentik dilakukan peneliti sesuai prosedur yaitu
meliputi penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dimana dalam penilaian
tersebut peneliti memiliki indikator-indikator sendiri untuk menilai.

5.2. Saran
> Bagi Sekolah
Senantiasa mengadakan kerjasama antar warga sekolah dan
masyarakat sekitar untuk selalu menciptakan lingkungan yang kondusif.
Melengkapi sarana dan prasarana fasilitas belajar. Menambah koleksi buku

perpustakaan terlebih untuk mata pelajaran sejarah Indonesia dan sejarah



wajib dengan kurikulum 2013 yang belum ada pegangannya dikarenakan
peserta didik selalu kesulitan saat akan diminta untuk memperhatikan materi
yang ada di buku sementara buku yang ada tidak sebanding dengan jumlah
peserta didik yang ada di dalam kelas.
> Bagi Guru Mata Pelajaran Sejarah

Diharapkan dalam proses pembelajaran dengan mennggunakan
pendekatan saintifik guru lebih kreatif dan inovatif lagi dalam menyediakan
media dan menerapkan metode pembelajaran yang dapat merangsang
aktivitas, kreatifitas dan terutama kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Kegiatan pembelajaran yang hanya mencatat materi dan hanya berfokus pada
guru dapat menghambat kemampuan berpikir peserta didik karena peserta
didik tidak dapat mengungkapkan pendapatnya dan tidak dapat saling bertukar
pikiran dengan sesama temannya maupun dengan guru mata pelajaran.
> Bagi Peserta Didik

Dengan penerapan pendekatan pembelajaran saintifik diharapkan
peserta didik lebih kreatif, aktif dalam proses belajar mengajar di dalam kelas
seperti dalam kegiatan kelompok, berani mengungkapkan pendapat, bertanya
ataupun menjawab pertanyaan serta senang belajar sejarah sehingga

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat.
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